BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian karya ilmiah, terlebih dahulu untuk
memahami metodologi penelitian yang dimaksud, merupakan seperangkat
penegetahuan tentang langkah-langkah sistematika dan logis. Bagaimana
pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu.
Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui
penyelidikan yang sangat hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah,
sehingga diperoleh pemecahan yang tepat pada masalah tersebut.*

Dalam penerapan ini untuk memperoleh fakta yang sangat akurat
kebenarannya, maka metode penelitian itu penting artinya, karena dari
penelitian dapat diketahui nilai valid atau tidaknya itu berdasarkan
penggunaan metode penelitian.

Pendekatan yang digunakan yaitu, penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berakar pada latar alamiah sebagai
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai instrument pengumpul data,
mengandalkan data secara induktif, mengarah pada penemuan teori,
bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi

studi dengan fokus, memiliki kriteria untuk keabsahan data, rancangan

! Iman Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, PT Remaja Rosda Karrya, Bandung,
2001, him. 1.
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bersifat sementara dan kesimpulan penelitian disepakati oleh peneliti dan
subyek yang diteliti.?

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif
kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja
yang berlaku. Yaitu penelitian yang memeberikan gambaran secara
objektif, dengan menggambarkan jihad bela negara yang diaplikasikan
dengan perang gerilya dalam film “Jenderal Soedirman”.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis
deskriptif yang kemudian penelitian ini menggunakan model Roland
Barthes, yang berfokus pada gagasan tentang gagasan signifikasi dua tahap
(two order of signification). Yang mana signifikasi tahap pertama
merupakan hubungan antara signifier (penanada) dan signified (petanda) di
dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya
sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah
istilah yang digunakan Barthes menunjukan signifikasi tahap kedua. Pada
signifakasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja
melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan

atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam.®

him. 26.

Z Lexy J. Molelong, Metodelogi Kualitatif, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996,

® Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisa Wacana, Analisis

Semiotik, dan Analisis Framing, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, him. 127-128.
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1. Semiotika

Secara etimologis istilah semiotik berasal dari bahasa Yunani
semion yang berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai
sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya,
dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. lIstilah semion berasal
tampaknya diturunkan dari kedokteran hipokratik atau aklepiadik
dengan perhatiannya pada simtomatologi dan diagnostic inferensial.

Sedangkan secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-
peristiwa, seluruh kebudayaaan sebagai tanda.* Sedangkan ahli sastra
Teew (1984:6) mendefiniskan semiotik adalah tanda sebagai tindak
komunikasi dan kemudian disempurnakannya menjadi model sastra
yang mempertanggung jawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk
pemahaman gejala susastra sebagai alat komunikasi yang khas di
dalam masyarakat manapun. Semiotik merupakan cabang ilmu yang
relatif masih baru. Pengunaan tanda dan segala sesuatu yang
berhubungan dengannya dipelajari secara lebih sistematis pada abad
ke-20.°

Semiotik sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial
memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar
yang disebut sebagai "tanda”. Dengan demikian semiotik mempelajari

hakikat tentang keberadaan suatu tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan

* Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisisa Wacana, Analisis
Semiotik, dan analisis framing, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 2004, him. 95.
® 1bid, him. 101.
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sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun
sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain.

Lechte mengatakan bahwa semiotika adalah teori tentang tanda
dan penandaan. Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin
yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan
sarana signs “tanda-tanda” dan berdasarkan pada sign system (code)
“sistem tanda”.

Hjelmsev mendefinisikan tanda sebagai “suatu keterhubungan
antara wahana ekspresi (expression plan) dan wahana isi (content
plan)”. Cobley dan Jansz menyebutkan sebagai “discipline is simply
the analysis of signs or the study of the functioning of sign system”
(ilmu analisis tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan
berfungsi).

Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya
hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai
hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat
dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate).
Memaknai berarti bahwa obyek-obyek itu hendak berkomunikasi,
tetapi juga mengkonsitusi sistem terstruktur dari tanda.

Pengertian analisis semiotika menurut Pawito® yaitu analisis
semiotika merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan

memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang pesan atau

® Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2007, him. 155.
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teks. Teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah segala hal

bentuk serta sistem lambang (signs) baik yang terdapat pada media

massa seperti (paket tayangan televisi karikatur media cetak, film,

sandiwara radio, dan berbagai bentuk iklan) maupun yang terdapat di

luar media massa seperti (karya tulis, patung, candi, monument,

fashion show, dan bentuk lainnya).

Pandagan semiotika, teks (berita) dipandang dengan penuh
tanda, mulai dari pemakaian kata atau istilah, frasa, angka, foto, dan
gambar, bahkan cara mengemasnya pun adalah tanda.” Menurut John
Fiske, terdapat tiga area penting dalam studi semiotik, yakni:®
a. Tanda itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan beragam tanda yang

berbeda, seperti cara mengantarkan makna serta cara
menghubungkannya dengan orang yang menggunakannya. Tanda
adalah buatan manusia dan hanya bisa dimengerti oleh orang-orang
yang menggunakannya.

b. Kode atau sistem dimana lambang-lambang disusun. Studi ini
meliputi bagaimana beragam kode yang berbeda dibangun untuk
mempertemukan dengan kebutuhan masyarakat dalam sebuah
kebudayaan.

c. Kebudayaan dimana kode dan lambang itu beroperasi.

" Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media,
Kencana, Jakarta, 2012, him. 10.
8 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001, him. 94.
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2. Macam-Macam Semiotik

a.

Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda.
Pierce menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan
menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna.

Semiotik Deskriptif, yakni semiotika yang memperhatikan sistem
tanda yang dapat dialami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak
dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang.

Semiotik Fauna (zoosemiotic), yakni semiotik yang khusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan
biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antara
sesamanya, tetapi juga sering menghasilkan tanda yang dapat
ditafsirkan oleh manusia.

Semiotik Kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Budaya
yang terdapat masyarakat yang juga merupakan sistem itu,
menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan
masyarakat yang lain.

Semiotik Naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda
dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore).
Semiotik Natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dihasilkan oleh alam. Air sungai keruh menandakan di
hulu telah turun hujan, dan daun-daun pepohonan yang menguning

lalu gugur. Alam yang tidak bersahabat dengan manusia, misalnya
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banjir atau tanah longsor, sebenarnya memberikan tanda kepada
manusia bahwa manusia telah merusak alam.

g. Semiotik Normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma,
misalnya rambu-rambu lalu lintas.

h. Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik
lambang berwujud kata maupun lambang berwujud kata dalam
satuan yang disebut kalimat.

I.  Semiotik Struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.’

3. Semiotika Roland Barthes
Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir
strukturalis yang getol mempraktikan model linguistik dan semiologi

Saussurean. la juga intelektual dan kritikus sastra Prancis yang

ternama, eksponen penerapan strukturalisme dan semiotika pada studi

sastra.’® Barthes menyebutkan sebagai tokoh yang memainkan peran
sentral dalam strukturalisme tahun 1960-an dan 70-an.

Barthes lahir pada tanggal 12 November 1915 dari keluarga
kelas menengah Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne,
kota kecil dekat pantai Atlantik di sebelah barat daya Prancis.

Ayahnya, seorang perwira angkatan laut, meninggal dalam sebuah

® Ibid, him. 100.
19 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2003, him. 63.
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pertempuran di Laut Utara sebelum usia Barthes genap mencapai satu
tahun. Sepeninggalan ayahnya, ia kemudian diasuh oleh ibu, kakek,
dan neneknya.

Ketika berusia sembilan tahun, dia pindah ke Paris bersama
ibunya yang bergaji kecil sebagai penjilid buku. Antara tahun 1943
dan 1947, ia menderita penyakit tuberkolosis (TBC). Masa-masa
istirahatnya di Pyreenes itu dimanfaatkannya untuk membaca banyak
hal, sehingga kemudian ia berhasil menerbitkan artikel pertamanya
tentang Andre Gide.

Setahun kemudian, ia kembali ke Paris dan masuk Universitas
Sorbone dengan mengambil studi bahasa Latin, sastra Prancis dan
Klasik (Yunani dan Romawi). Selama kuliah, ia sempat menampilkan
drama-drama klasik bersama kelompok yang dibentuknya. Pada saat
perang dimulai tahun 1939, Barthes ditugaskan dan bekerja di Lycess,
di Biarritz, dan Paris.

Mengajar bahasa dan sastra Prancis di Bukarest (Rumania) dan
Kairo (Mesir), tempat pertemuannya dengan Algirdas Julien Greimas
dijalani oleh Barthes, ia juga mengajar di Ecole des Hautes Etudes en
Sciences Sociales. Setelah kembali ke Prancis, ia bekerja untuk Centre
National de Recherche Scientifique (Pusat Nasional untuk Penelitian

llmiah ).**

™ 1bid, him. 63.
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Mulai tahun 1960, ia menjadi asisten dan kemudian menjadi
Directur d’Etudes (direktur Studi) dari seksi keenam Ecole Pratique
des Hautes Etudes, sambil mengajar tentang sosiologi tanda, simbol,
dan representasi kolektif serta kritik semiotika. Pada tahun 1976,
Barthes diangkat sebagai profesor untuk “semiologi literer” di College
de France. Pada tanggal 25 Maret Tahun 1980 ia meninggal pada usia
64 tahun, akibat ditabrak mobil di jalanan Paris sebulan sebelumnya.

Barthes telah banyak menulis buku, yang beberapa diantaranya
telah menjadi bahan rujukan penting untuk studi semiotika di
indonesia. Karya-karya pokok Barthes antara lain: Le Degree Zerode
I’Ecriture (Writing Degree Zero) pada tahun 1953, Michelet (1954),
Mythologies (1957), Sur Racine pada tahun 1963, Essais Critique
(Critical Essays) tahun 1964, Elements de Semiologie (Element of
Semiology) tahun 1964, System de la Mode (Empire of Signs, The
Fashion System) tahun 1967, The Semiotic Challenge, S/Z tahun 1970,
L’Empire des Signes tahun 1970, Sade/Faurier/Loyola (1971), New
Critical Essays (1972), Le Plaisir du texte (The Pleasure of the Text)
tahun 1973, Rolland Barthes par Rolland Barthes (Rolland Barthes)
tahun 1975, Fragmen d’un Discourse Amoureux tahun 1975, La
Chambre Claire (A Barthes Reader, Camera Lucida) tahun 1980.

Karya-karya lain yang ditulis Rolland Barthes adalah A Lover’s
Discourse: Fragments, Camera Lucida: Reflections on Photography,

The Grain of the Voice: Interviews 1962-1980 (1981), dan The
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Responsibility of Forms.> Karya-karya Barthes memang sangat
beragam. Karyanya berkisar dari teori semiotika, esai kritik sastra,
pemaparan tulisan historis Jules Michelet sehubungan dengan
obsesinya, telaah Psikobiografis tentang Sarrasine yang menggusarkan
kelompok tertentu dalam sastra Prancis, seperti juga karya-karya yang
bersifat pribadi tentang kepuasan dalam wawancara, cinta, dan
fotografi.

Pada tahun 1954-1956, sebuah rangkaian tulisan muncul dalam
majalah Prancis, Les Letters nouvelles. Pada setiap terbitannya Roland
Barthes membahas “Mythology of the Mouth” (Mitologi Bulan Ini),
sebagian besar dengan menunjukan bagaimana aspek denotatif tanda-
tanda dalam budaya pop menyingkapkan konotasi yang pada dasarnya
adalah “mitos-mitos” (myths) yang dibangkitkan oleh sistem tanda
yang lebih luas yang membentuk masyarakat.

Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya
tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun
merupakan sifat asli tanda, membuthkan keaktifan pembaca agar dapat
befungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering
disebut sebagai sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang dibangun di
atas sistem ini yang telah ada sebelumnya.

Sastra merupakan contoh paling jelas sistem pemaknaan tataran

ke-dua yang dibangun di atas bahasa sebagai sistem yang pertama.

2 1bid, him. 67.
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Sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di
dalam Mythologiesnya secara tegas ia bedakan dari denotatif atau
sistem pemaknaan tataran pertama.

Dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda
denotatif yang melandasi keberadaannya. Pada dasarnya, ada
perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam pengertian secara umum
serta denotasi dan konotasi yang dimengerti oleh Barthes.™® Dalam
pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti sebagai makna
harfiah, makna yang “sesungguhnya”, bahkan kadang kala juga
dirancukan dengan referensi atau acuan.

Proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai
denotasi ini biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti
yang sesuai dengan apa yang terucap. Akan tetapi, didalam semiologi
Roland Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat
pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua.

Peneliti memilih analisis semiotika model Roland Barthes
karena analisis model ini lebih mudah dipahami untuk pembaca karya
tulis ini. Karena didalam analisis semiotika Roland Barthes ini hanya
menggunakan dua pemaknaan, yakni makna secara denotasi dan

makna secara konotasi.

3 1bid, him. 70.
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B. Unit Analisis

Yang dimaksud unit analisis dalam penelitian adalah satuan
tertentu yang diperhitungkan sebagai subyek atau sasaran penelitian
(sasaran yang dijadikan analisis atau fokus yang diteliti). Unit analisis
suatu penelitian dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah, dan
waktu tertentu sesuai dengan fokus penelitiannya.

Dalam penelitian ini, unit analisisnya berupa individu. Peneliti
akan memfokuskan penelitian pada dialog, act (wujud tindakan), setting,
ilustrasi, yang terdapat pada film “Jenderal Soedirman” dengan
mengetahui apa pesan dakwah yang terkandung dalam film, serta jihad apa
yang terdapat dalam film tersebut. Dengan dibatasi ada subyek yang dikaji
ini, diharapkan nantinya tidak akan melebar pada persoalan-persoalan
yang jauh dari subyek yang dikaji tersebut. Selain itu, pentingnya
penentuan unit analisis ini, agar validasi reabilitas dapat terjaga.

C. Tahap-Tahap Penelitian
1. Mencari Tema
Pada tahap pertama yaitu mencari tema yang akan digunakan
sebagai bahan penelitian. Peneliti lebih banyak melakukan pengamatan
terhadap data berupa dokumen. Mencari topik yang menarik, dalam
penelitian ini  topik yang menarik bagi peneliti adalah

merepresentasikan jihad bela negara dalam film Jenderal Soedirman.
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2. Merumuskan Masalah

Dalam merumuskan masalah, peneliti menentukan banyak opsi
untuk merumuskan masalah. Hal ini peneliti lakukan agar dapat
merumuskan masalah sesuai dengan tema yang dipilih.

3. Merumuskan Manfaat

Perumusan manfaat penelitian merupakan salah satu bagian

penting dalam penelitian berpengaruh terhadap proses penelitian.
4. Menentukan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Adapun data-data tersebut seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya yakni audio visual pada film
Jenderal Soedirman.

5. Melakukan Analisis Data

Melakukan analisis data pada aspek ideologi, interpretasi
kelompok, framework budaya, aspek sosial, komunikatif tidaknya
sebuah pesan yang terkandung dalam lambang tersebut. Pada tahap ini,
kemampuan peneliti memberi makna data.

Identifikasi data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yakni
dengan cara menetapkan dan menentukan simbol-simbol yang terdapat
dalam film Jenderal Soedirman sesuai dengan batasan yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menentukan cerita dengan

mengamati gerakan atau visual dan dialog yang mengandung muatan
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jihad bela negara dengan pertimbangan sesuai dengan yang terdapat
dalam rumusan masalah.
6. Menarik Kesimpulan

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan peneliti yang berada pada
tataran konseptual yang berjudul representasi jihad bela negara dalam
film Jenderal Soedirman sehingga peneliti harus menghindari kalimat-
kalimat empiris.

D. Teknik Analisa Data

Peneliti berusaha memahami realitas yang ada bahwa televisi
sebagai media cocok untuk digunakan sebagai penyampaian pesan dan
cepat mempengaruhi perubahan pola pikir masyarakat khususnya melalui
tayangan program di televisi. Dalam pelaksanaanya peneliti menggunakan
analisis semiotik dan menggali fenomena tersebut.

Analisa data adalah proses mengolah, memisahkan,
mengelompokkan dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan baik
di lapangan maupun dari dokumen. Analisis semiotik sebagai bahan
bagian dari metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. Proses
penelitiannya tidak hanya berusaha memahami makna yang terdapat dalam
sebuah frame (bingkai), melainkan seringkali menggali apa yang terdapat
dibalik frame tersebut.

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya

dianalisis secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat
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pengumpulan data di lapangan secara kesinambungan. Analisis data dalam
penelitian ini sesuai dengan makna dalam teori semiotik Roland Barthes.

Menurut terminologis semiotik dapat diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh
kebudayaan sebagai tanda.** sedangkan analisis semiotik adalah suatu
ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah
perangkat yang Kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini,
di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Sedangkan
semiotik dalam antropologi pada hakikatnya berarti penerapan konsep-
konsep semiotik dalam pengkajian kebudayaan atau anggapan bahwa
kebudayaan itu sendiri merupakan sebuah sistem semiotik. Pokok prinsip
dalam semiotik sendiri adalah “tanda” (sign).™

Tujuan dari analisis semiotik adalah untuk berupaya menemukan
makna tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi diballik sebuah tanda
(teks, iklan, berita). Karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan
bergantung pada pengguna tanda tersebut. Pemikiran penggunaan tanda
merupakan hasil pengaruh dari berbagai konstruksi sosial dimana
pengguna tanda tersebut berada. Leehe mendefinisikan semiotik adalah
teori tentang tanda dan penanda lebih jelas lagi semiotik adalah suatu

disiplin yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan

“ Ibid, hal. 95.
1> Masinambow Raharu, Semiotik: Mengkaji Tanda dalam Artefak, Balai Pustaka, Jakarta,
2001, hal. 24.
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sarana signs “tanda-tanda” dan berdasarkan pada sign system (kode) sistem

tanda.*®

Ada beberapa macam semiotik yang kita kenal sekarang yaitu:

1. Semiotik analitik adalah semiotik yang menganalisa sistem tanda.

semiotik berobjek tanda dan menganalisanya menjadi ide, objek, dan
makna ide dapat dikatakan sebagai lambang. Sedangkan makna adalah
beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu pada objek
tertentu.

. Semiotik deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan sistem tanda
yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda sejak dahulu tetap
seperti yang disaksikan sekarang, misalnya langit yang mendung
menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun, dari dulu tetap
saja seperti itu. Namun dengan majunya ilmu pengetahuan, tekhnologi
dan seni telah banyak tanda yang diciptakan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhannya.

. Semiotik fauna adalah semiotik yang khusus memperhatikan sistem
tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya menghasilkan
tanda untuk berkomunikasi antara sesamanya, tetapi juga mempunyai
tanda yang bisa ditafsirkan manusia.

. Semiotik kultural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Telah diketahui

bahwa masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki budaya tertentu

16 Alex Sobur, Analisis Teks Media, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012, hal. 97.
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yang telah turun-temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang
terdapat dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu,
merupakan tanda-tanda tertentu yang membedakan dengan masyarakat
yang lain.

5. Semiotik naratif adalah semiotik yang menelaah sistem tanda dalam
narasi yang seperti mitos dan cerita lisan. Telah diketahui bahwa mitos
dan cerita lisan, ada di antaranya yang memiliki nilai kultural tinggi.

6. semiotik natural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh alam. Air sungai yang keruh menandakan dihulu
sungai telah turun hujan.

7. Semiotik sosial adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang
berwujud kata dan satuan yang telah disebut kalimat.

8. Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang di manisfestasikan melalui sistem bahasa.

9. Semiotik normatif adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda
yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya
rambu-rambu lalu lintas.*’

Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya
tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun
merupakan sifat aslli tanda, membuthkan keaktifan pembaca agar dapat

befungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut

7 1bid, hal. 100-101.
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sebagai sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang dibangun di atas sistem ini
yang telah ada sebelumnya.

Sastra merupakan contoh paling jelas sistem pemaknaan tataran ke-
dua yang dibangun di atas bahasa sebagai sistem yang pertama. Sistem
ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif, yang di dalam
mythologiesnya secara tegas Ia bedakan dari denotatif atau sistem
pemaknaan tataran pertama.

Dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif
yang melandasi keberadaannya. Pada dasarnya, ada perbedaan antara
denotasi dan konotasi dalam pengertian secara umum serta denotasi dan
konotasi yang dimengerti oleh Barthes.’® Dalam pengertian umum,
denotasi biasanya dimengerti sebagai makna harfiah, makna yang
“sesungguhnya”, bahkan kadang kala juga dirancukan dengan referensi
atau acuan.

Proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai denotasi
ini biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai
dengan apa yang terucap. Akan tetapi, didalam semiologi Roland Barthes,
denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi

merupakan tingkat kedua.

18 Alex Sobur, Semiotik Komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, hal. 70.



